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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

dalam Pembangunan Fisik Desa” ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yang bisa 

disajikan. Berikut beberapa kesimpulan yang peneliti dapatkan yaitu: 

1. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada 

situasi tertentu yang di dalamnya terjadi interaksi antara pihak yang 

memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, 

baik dengan cara mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi dan 

berkomunikasi serta mengkoordinasi bawahannya.  

2. Seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya 

terbatas pada kemampuannya dalam melaksanakan program-program saja, 

tetapi lebih dari itu yaitu pemimpin juga memiliki gaya kepemimpinan 

yang khas. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara/pola yang digunakan 

oleh pemimpin untuk mempengaruhi, mengarahkan, bawahannya untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien sesuai dengan yang telah 

ditetapkan atau direncanakan. 
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3. Gaya kepemimpinan kepala desa merupakan salah satu faktor penting dan 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan desa. Dan adanya 

partisipasi masyarakat desa merupakan salah satu ciri dari pembangunan 

desa dan merupakan unsur utama yang berpengaruh terhadap berhasil 

tidaknya pembangunan desa. 

4. Gaya kepemimpinan kepala desa Denok demokratis hal ini terbukti karena 

di dalam memberikan pengarahan, berkoordinasi dan komunikasi, 

pengambilan keputusan serta pengawasan selalu melibatkan masyarakat 

desa di dalam proses tersebut dan mau menerima saran kritik yang 

diberikan oleh masyarakat desa Denok. 

5. Pembangunan desa adalah merupakan proses yang dilakukan secara 

terencana untuk mencapai keadaan yang lebih baik dari sebelumnya 

dengan memanfaatkan potensi wilayah baik potensi sumber daya manusia 

ataupun potensi sumber daya alam yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat desa. 

6. Belum ratanya pembangunan dan terdapat kesenjangan sosial antar dusun 

di Desa Denok, hal ini dikarenakan kepala desa belum maksimal dalam 

mengimplementasikan program dari pemerintah. Hal ini bisa terlihat dari 

perbedaan yang sangat mencolok antar dusun. Dari dusun Denok krajan 

terus masuk ke dusun selanjutnya maka akan semakin sepi dan kelihatan 

perbedaan pembangunannya.  
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B. Saran    

Dari hasil penelitian yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

dalam Pembangunan Fisik Desa” ini dapat ditarik beberapa saran yang diharapkan 

mampu memberikan masukan positif bagi semua pihak yang berkepentingan. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Seorang pemimpin harus memiliki visi dan misi, serta tujuan yang jelas 

kemudian menyampaikan visi, misi dan tujuan tersebut kepada seluruh 

bawahannya. Agar bawahannya tersebut memiliki semangat yang sama 

untuk mencapai tujuan tersebut sehingga pemimpin bisa memberikan 

motivasi, pengaruh, arahan, koordinasi, komunikasi dan bimbingan untuk 

menggerakan organisasinya itu menuju tujuan yang telah ditentukan. 

2. Seorang pemimpin harus memiliki gaya kepemimpinan yang khas agar 

para bawahannya dapat mngetahui dan memahami apa yang diinginkan 

pemimpin dalam organisasi tersebut. Misalnya, kemampuan perencanaan, 

pengarahan, pemberian tugas dan wewenang kepada bawahan, 

mengkoordinasi dan berkomunikasi dengan bawahan, pengambilan 

keputusan dan pengawasan terhadap bawahan. 

3. Kegiatan pembangunan fisik desa yang dilaksanakan meliputi 

pembangunan jalan desa, jembatan desa, swadaya masyarakat, 

keamanan desa, renovasi balai desa, peningkatan ekonomi harus 

dioptimalkan. Hal itu semua dilakukan untuk meningkatkan 

pembangunan desa yang menuju pada kesejahteraan masyarakat desa 

agar masyarakat desa bisa hidup dengan lebih baik di masa depan. 

http://bisnisukm.com/pentingnya-visi-dan-misi-perusahaan.html
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4. Hendaknya proyek pembangunan fisik desa yang telah diselesaikan tidak 

hanya dimanfaatkan saja tetapi juga harus dipelihara dan dijaga 

kelestariannya sehingga manfaatnya dapat selalu dinikmati masyarakat 

desa. 


